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MULTI FUNGSI BAJA HSS 61 KAISER DAN HSS 61 KADUR 
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ABSTRAK 

Rumput gajah merupakan salah satu tumbuhan yang dari sekian banyak rerumputan 

yang menjadi makanan sapi dan kambing khusus nya di bidang peternakan di 

indonesia. Salah satu sapi yang diternak adalah jenis sapi pedaging dan kambing 

gibas. Para peternak masih menggunakan sabit dalam mencacah hasil dari mengarit 

nya sehingga memakan waktu yang lama, supaya para peternak lebih mudah dan 

efesien dalam mencacah rumputnya, para produsen mesin pencacah rumput 

mengenalkan mata pisau mesin pencacah yang efisien bagi para peternak. Mesin 

pencacah rumput multi fungsi merupakan mesin penunjang untuk mempermudah 

para peternak sapi dan kambing di indonesia, mesin itu perkakas yang menggerak 

suatu alat agar berjalan serta proses produksi terus berjalan, mesin pada pencacah 

rumput multi fungsi ini menggunakan bahan bakar bensin, sedangkan kata 

pencacah yaitu hancur, halus ataupun alat yang berguna menghaluskan sesuatu 

bahan yang akan dicacah. Mesin uji kekerasan adalah metode pengujian yang 

efesien dan efektif untuk menguji kekerasan dari bahan material baja dengan mudah 

dan dapat mengetahui hasil gambar sifat mekanis baja material. Metode pengujian 

kekerasan ini menggunakan dengan metode rockwell, Olah data uji kekerasan ini 

untuk mengetahui dan melihat secara langsung baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 

kadur yang akan diuji dengan metode rockwell yang menekan baja HSS nya yaitu 

indentor diameter 25 mm, dari proses pengujian baja ditekan indentor bola baja 

yang menghasilkan F= 1471 N dan membutuhkan waktu penekanan 15 detik pada 

material baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur. 

Kata kunci: Rumput, Pisau, Mesin pencacah, pengujian material baja HSS 
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                                 ABSTRACT 

Elephant grass is one of the many grasses that are used as food for cattle and goats, 

especially in the animal husbandry sector in Indonesia. One of the cows raised is a 

type of beef cattle and gibas goats. Breeders still use sickles to chop the produce of 

cutting it so that it takes a long time. To make it easier and more efficient for 

breeders to chop their grass, the grass chopper manufacturers introduced blades 

for efficient choppers for breeders. The multi-function grass chopper is a 

supporting machine to make it easier for cattle and goat breeders in Indonesia, the 

machine is a tool that drives a tool so that it runs and the production process 

continues, the engine on this multi-function grass chopper uses gasoline, while the 

word chopper means destroyed, smooth or a tool that is useful for smoothing a 

material to be chopped. The hardness testing machine is an efficient and effective 

testing method for easily testing the hardness of steel materials and can determine 

the results of mechanical properties of steel drawings. This hardness testing method 

uses the Rockwell method. Process this hardness test data to find out and see 

directly the HSS 61 Kaiser and HSS 61 kadur steel which will be tested using the 

Rockwell method which suppresses the HSS steel, namely the indenter with a 

diameter of 25 mm, from the compressed steel testing process steel ball indenter 

that produces F = 1471 N and requires 15 seconds of pressing time on HSS 61 

kaiser and HSS 61 kadur steel materials. 

Keywords: Grass, Knife, Chopper, HSS61 steel material testing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rumput gajah merupakan salah satu tumbuhan yang dari sekian banyak 

rerumputan yang menjadi makanan sapi dan kambing khusus nya di bidang 

peternakan di indonesia. Salah satu sapi yang diternak adalah jenis sapi pedaging 

dan kambing gibas. Para peternak masih menggunakan sabit dalam mencacah hasil 

dari mengarit nya sehingga memakan waktu yang lama, supaya para peternak lebih 

mudah dan efesien dalam mencacah rumputnya, para produsen mesin pencacah 

rumput mengenalkan mata pisau mesin pencacah yang efisien bagi para peternak 

(Haripriadi dan Hajar., 2022). 

Mata pisau alat mesin pencacah rumput multi fungsi ini dilakukan agar 

mempersingkat waktu para peternak dalam memberikan hasil pakan ke ternak nya. 

Adanya mesin pencacah rumput multi fungsi ini para peternak tidak khawatir akan 

tersisa rumput yang telah ditebas menggunakan sabit. Sebagai inovasi terbaru 

dalam bidang peternakan, para pembuat mesin pencacah rumput multi fungsi ini 

terus berkembang dan berkolaborasi dengan pemerintah agar para peternak 

merasakan manfaat mesin pencacah rumput serba guna ini. Sehingga mata pisau 

yang digunakan yaitu dengan baja HSS dalam alat mesin pencacah rumput multi 

fungsi ini (Kurniawan., 2022).

        Pada mesin pencacah rumput multi fungsi ini menggunakan baja HSS 61 

kaiser dan HSS 61 kadur pisau planner yaitu baja dengan karbon tinggi sehingga 

pada mata pisau sangat bagus untuk hasil cacahan nya. Agar para peternak 
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mengetahui bahwa pisau mesin pencacah rumput multi fungsi ini telah di uji dalam 

pengujian kekerasan nya, para produsen mesin ini mensosialisasikan tentang cara 

pengujian baja HSS (Ayasy., 2022). Pada pengujian kekerasan baja HSS 61 kaiser 

dan HSS 61 kadur ini mengunakan kekerasan metode rockwell untuk mengetahui 

hasil dari material yang terkandung didalam nya (Pijar., 2022). 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana hasil nilai material dari pengujian kekerasan baja HSS 61 kaiser dan 

HSS 61 kadur? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penulisan laporan tugas akhir ini lebih teratur, penulisan                       dalam hal ini 

membatasi permasalahan yang akan dibahas mengenai: 

1. Baja yang digunakan untuk pengujian HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 

2. Cara pengujian kekerasan baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur menggunakan 

metode rockwell. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

         Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hasil uji kekerasan baja HSS 61 kaiser 

dan HSS 61 kadur pada mata pisau mesin pencacah rumput multi fungsi. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari laporan tentang pengujian material mata pisau 

mesin pencacah rumput baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur adalah untuk 

mengetahui hasil dari pengujian kekerasan dengan metode rockwell pada baja HSS 

61 kaiser dan HSS 61 kadur. 

 

1.6    Sistematika Penulisan Tugas Akhir  

         Adapun sistematika dalam penulisan laporan Tugas Akhir: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistem penulisan tugas 

Akhir.

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan dasar-dasar materi yang dibutuhkan dalam 

pembuatan laporan tugas akhir yaitu penjelasan mesin pencacah rumput 

multi fungsi, penjelasan mata pisau mesin pencacah rumput multi 

fungsi, cara kerja mesin pencacah rumput multi fungsi, jenis – jenis 

karbon, sifat mekanis baja, pengujian material, teori dasar uji kekerasan, 

komponen mesin pencacah rumput multi fungsi, material baja karbon.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode penelitian yang akan digunakan untuk 

pembuatan dan menyelesaikan tugas akhir tentang diagram alur 

penelitian, alat dan bahan yang digunakan, metode pengumpulan data, 
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metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan pembahasan langkah - langkah dan hasil proses 

pengujian kekerasan material mata pisau mesin pencacah rumput baja 

HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur yang dilakukan di lingkungan industri 

kecil damyak kabupaten tegal dan bab ini sebagai acuan mahasiswa 

menjawab pertannyaan dosen penguji dengan data yang valid. 

BAB V PENUTUP 

bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran penulis, daftar pustaka, 

lampiran tugas Akhir. 

                   LAMPIRAN 

                   Lampiran berisi informasi dari foto dokumentasi pengujian dan hasil 

pengujian, hasil baja, sertifikat uji kekerasan metode rockwell baja HSS 

61 kaiser dan HSS 61 kadur.
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BAB II 

    LANDASAN TEORI 

 

2.1    Pengertian mesin pencacah rumput multi fungsi 

         Mesin pencacah rumput multi fungsi merupakan mesin penunjang untuk 

mempermudah para peternak sapi dan kambing di indonesia, mesin itu perkakas 

yang menggerak suatu alat agar berjalan serta proses produksi terus berjalan, mesin 

pada pencacah rumput multi fungsi ini menggunakan bahan bakar bensin, 

sedangkan kata pencacah yaitu hancur, halus ataupun alat yang berguna 

menghaluskan sesuatu bahan yang akan dicacah (Sabgiwianta, 2022). 

         Bagian – bagian komponen penting pada mesin pencacah rumput multi fungsi 

agar berjalan dengan baik: 

1. Mata pisau mesin pencacah rumput untuk mencacah rumput 

2. Motor bensin sebagai penggerak agar berjalan 

3. Pulley dan V-belt Sebagai pendukung dari motor bensin agar bergerak 

4. Chopper untuk tempat bahan yang dipakai untuk proses pencacahan 

5. Bearing untuk memutar poros yang terhubung mata pisau 

6. kerangka dan Stand untuk pelindung komponen mesin sedangkan stand untuk 

tempat dudukan mesin bensin 

Mesin pencacah rumput multi fungsi ini yaitu alat serba guna sesuai nama nya yang 

seperti untuk mencacah jagung, mencacah singkong, dan rerumputan oleh karena 

itu mesin ini sering kita jumpai khusus nya di bidang peternakan (Kurniawan 

dkk.,2022).
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          Mesin chopper atau nama lain dari mesin pencacah rumput multi fungsi 

adalah alat yang berfungsi untuk mencacah rumput secara efisien dengan 

menghasilkan hasil cacahan rumput secara efisien dengan menghasilkan hasil 

cacahan rumput yang cepat untuk ternak nya, selain itu juga mesin pencacah rumput 

multi fungsi ini menggunakan mata pisau bergerak memutar dan berbentuk plat 

untuk memulai proses mencacahnya (Mihada., 2022). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 Gambar 2.1 mesin pencacah rumput multi fungsi 

                                                (Sabgiwianta., 2022) 

 

2.2 Pisau pencacah rumput multi fungsi 

Pisau merupakan salah satu alat yang familiar di masyarakat berguna sebagai 

memotong, mencacah dan masih banyak kegunaan yang lain. Pada mesin pencacah 

rumput pisau sangat dibutuhkan sebagai alat utama untuk mecacah rumput yang 

dihasil para peternak. Pengembangan mesin pencacah rumput ini semakin 

meningkat seiring perkembangan zaman di era modern yang serba praktis dan 

menghemat waktu dan hasil nya juga sangat bagus, berbanding balik dengan 

mencacah manual menggunakan sabit.
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Gambar 2.2 mata pisau 

(Setiawan., 2019) 

Secara umum mata pisau pada mesin pencacah rumput bukan hanya untuk 

mecacah rumput saja melainkan banyak bahan yang bisa dipakai yang di olah untuk 

peternak seperti: 

1. Mencacah singkong yang masih besar agar menjadi kecil 

2. Mencacah biji jagung agar menjadi jagung kecil untuk para peternak unggas 

3. Mencacah pelepah sawit  

4. Rumput gajah  (Kusnowo dan Hanaldi., 2019). 

Dibawah ini merupakan penjelasan tentang mekanisme kerja, serta penjelasan 

mengenai komponen-komponen mesin pencacah rumput multi fungsi ini: 

         Pada mesin pencacah rumput ini, pisau sangat berguna dalam proses produksi. 

Sehingga pisau mesin pencacah rumput multi fungsi ini berperan untuk 

menghasilkan cacahan rumput yang kecil. Artinya bukan hanya memotong rumput 

melainkan untuk mempripil biji jagung agar menjadi kecil (Ismail dkk., 2021).
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2.3    Cara kerja mesin pencacah rumput multi fungsi 

         Cara kerja mesin pencacah rumput multi fungsi dengan satu saluran masuk 

dan saluran keluar, melalui putaran motor bensin yang terhubung melalui pulley 

mesin. V-belt setelah itu rumput dimasukan kedalam saluran kecil samping dan 

pisau akan memproses mencacah setelah melalui proses cacahan dengan mata 

pisau, hasil dari proses cacahan nya keluar melalui lubang besar bagian bawah. 

(Hamarung dan jasman., 2021) 

 

2.4    Jenis – Jenis karbon yang ada di baja 

         Baja karbon rendah (Low Carbon Steel) memiliki spesifikasi dengan karbon 

0,10 – 0,30 % biasa digunakan untuk plat baja, baja strip dan sebagai nya. Baja 

karbon menengah (Medium Carbon steel) memiliki karbon yang sekitar nilainya di  

0,30 % - 0,60 % banyak digunakan untuk perkakas, gear, spring. Baja karbon tinggi 

(High Carbon Steel) memiliki karbon yang paling tinggi diantara 0,60 % - 1,7 % 

baja dengan spesifikasi paling tinggi dapat kita jumpai pada alat pertukangan dan 

cetakan baja. 

 

2.5 Sifat mekanis baja 

         Sifat mekanis baja yaitu menunjukan sifat material apabila diberikan beban 

mekanis (statis dan dinamis) dibawah ini merupakan sifat mekanis baja: 

 

2.5.1      Sifat keuletan baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 

              Merupakan sifat bahan dengan cara pengujian nya seperti kabel dibantu 
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aplikasi kekuatan tarik, bahan ini harus memiliki sifat kuat dan lentur. Keuletan 

pada pengujian ini harus diukur dengan waktu tertentu, presentase renggangan. 

Baja mengalami keuletan atau getas  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                          Gambar 2.3 Baja Getas 

                                         (Hasrin., 2019) 

 

  2.5.2      Sifat kekuatan baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 

         Yaitu kemampuan bahan untuk menerima tegangan tanpa ada nya bahan 

tersebut patah. Pengujian kekuatan biasanya terdiri dari uji tarik, uji kekuatan 

geser, uji kekuatan tekan, uji kekuatan puntir, uji kekuatan bengkok. 

                                                

 

 

 

 

     

 

 

                                   Gambar 2.4 kekuatan baja 

                  (Marpaung., 2017)
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2.5.3      Sifat kekerasan baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 

              Sifat kekerasan pada bahan ini memiliki kemampuan tahan dari goresan

pengikisan dan penetrasi. Sifat kekerasan ini berhubungan dekat dengan sifat 

keausan (wear resistance) sebagaimana sifat kekerasan juga memiliki korelasi 

dengan kekuatan. 

 

  

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.5 kekerasan baja 

   (Rokhman., 2018) 

 

2.5.4      Sifat ketangguhan baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 

    Sifat kekakuan baja memiliki kemampuan bahan untuk menerima 

tegangan atau beban tanpa adanya perubahan bentuk (deformasi). 

 

 

 

 

                          Gambar 2.6 Ketangguhan baja 

     (Suarsana., 2017) 
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     2.5.5      Sifat kelelahan baja HSS 61 

                 Sifat ini cenderung dari baja untuk patah jika menerima tegangan ber 

ulang yang besar nya masih jauh dibawah batas kekuatan elastisitas. Sebagian 

besar kerusakan tersebut terjadi karena sifat kelelahan sendiri (Jordi dkk., 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.7 kelelahan baja 

       (Akuan., 2016) 

 

2.6 Pengertian tes uji kekerasan 

         Tes uji kekerasan adalah salah satu dari pengujian yang sering dilakukan 

untuk melakukan pengujian seperti baja, besi. Dalam beberapa tes uji kekerasan 

biasanya yang sering dipakai yaitu metode brinell, metode rockwell c, metode 

vickers. kekerasan harus memiliki dua pertimbangan untuk mengetahui spesifikasi 

baja dan kekuatan indentor penekan yang berguna untuk menekan benda saat 

menekan pada titik uji. Untuk pengujian baja karbon tinggi (HSS) menggunakan 

metode rockwell dan hasil nilai pada kekerasan rockwell langsung keluar pada daile 

penekan sehingga pada metode ini tidak menggunakan rumus (Margen dan  

sanjaya., 2019). 
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`    

 

Gambar 2.8 Cara pengujian kekerasan rockwell 

(Setiawan., 2013) 

 

                                      

 

 

 

 

                                 Gambar 2.9 teknik pengujian kekerasan 

     (Setiawan., 2013) 

 

2.7 Komponen pada mesin pencacah rumput multi fungsi 

          Mesin pencacah rumput multi fungsi ini memiliki beberapa komponen 

didalam nya yang membantu mencacah baik rumput gajah, jagung, singkong dan 

lain – lain. 
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2.7.1      Kerangka mesin pencacah rumput multi fungsi 

              Bagian ini yang utama berfungsi tempat proses terjadinya produksi 

cacahan rumput yang semula panjang menjadi bagian yang kecil dan pendek 

hasil cacahan tersebut siap dibagikan ke sapi dan kambing para peternak. Dan 

kerangka pada mesin ini terbuat dari besi dan seng tipis dibagian lingkaran untuk 

proses terjadinya cacahan dibantu dengan stand tambahan untuk menyangga 

kerangka mesin nya.

 

 

      

 

 

 

 

              Gambar 2.10 Kerangka mesin pencacah rumput 

   (Kurniawan dkk., 2022)  

  

2.7.2      V – Belt 

              V – Belt yaitu komponen yang berbentuk sabuk yang terbuat dari karet 

yang berguna untuk membantu menggerakan dari pulley yang menempel di 

motor bensin menuju ke pulley bagian kerangka pencacah nya. 
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                                                Gambar 2.11 V- Belt  

                                      (Kurniawan dkk., 2022) 

 

2.7.3      Mata pisau pencacah rumput 

              Mata pisau ini berguna untuk memotong atau mencacah rumput panjang 

menjadi kecil, mata pisau yang digunakan mesin pencacah rumput multiguna ini 

menggunakan plat baja untuk mencacah, jenis baja pembuatan pisau ini biasanya 

tidak gampang tumpul dan ketahanan pisau sangat terjamin untuk para peternak. 

Pada dasarnya pembuatan mata pisau ini menggunakan beberapa bahan yaitu: 

1. Carbon Steel yaitu baja yang memiliki karbon 2,06 % mangan sampai 1,65        

% dan silikon 0,5 % baja ini biasanya digunakan komponen pipa.

2.      Stainless Steel merupakan baja yang didalam nya terkandung senyawa besi 

sekitar 12 % kromium untuk mencegah karat ataupun korosi 

3. High Carbon Stainless Steel adalah jenis baja yang memiliki tingkatan 

paling tinggi sekitar 2 % dibanding dengan alat yang menggunakan baja 

lain. Baja hss ini memiliki kadar karbida seperti tungsten, molybdenum, 

vanadium, chromium dan memiliki unsur nikel sekitar 0,2 % sampai 0,5 

%. 

4. Keramik yaitu jenis bahan yang terbuat dari zirconium dioksida yang 

memiliki skala 8,5 pada kekerasan mineral. 

5. Damascus Steel merupakan baja yang memiliki sifat unik superelastis dan               
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karbon pada damascus steel ini memiliki sekitar 1 % sampai 2 % 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.12 Pisau pencacah rumput 

                                                (Kurniawan dkk., 2022) 

 

2.7.4      Bearing 

    Bearing pada mesin pencacah rumput digunakan bantalan untuk 

menggerakan poros ke mata pisau yang didalam mesin nya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.13 Bearing pada mesin pencacah rumput 

(Kurniawan dkk., 2022) 

 

 

2.7.5      Pulley 

              Pulley adalah komponen yang memutarkan poros mata pisau 

Perbandingan rasio transmisi antara poros penggerak dan poros keluaran 
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tergantung diameter pulley yang digunakan pada mesin pencacah rumput. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Pulley 

(Kurniawan dkk., 2022) 

 

2.7.6      Hopper  

             Hopper merupakan tempat atau wadah untuk memasukan bahan yang 

akan di cacah menjadi tepung seperti: jagung, singkong, mangrove dan lain – 

lain yang dimana hasil nya untuk dijual atau jadi makanan tambahan bagi ternak 

nya, pada dunia industri banyak sekali fungsi hopper: 

1. dipakai sebagai penampung zat kimia yang akan disemprotkan ketanaman 

bawah nya 

2. sebagai alat penunjang manufaktur di pabrik  

 

 

 

 

 

 

             

 

 

   Gambar 2.15 Hopper mesin cacah rumput 

                               (Kurniawan dkk., 2022)    
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2.7.7      Motor Bensin 

Motor bensin adalah komponen paling utama setiap mesin pencacah 

rumput yang menggunakan motor bensin, karena motor bensin komponen yang 

langkah awal untuk menghidupkan semua komponen mesin pencacah agar 

berjalan. Prinsip kerja mesin bensin ini yaitu dari energi kimia menjadi energi 

panas lalu di ubah lagi menjadi energi mekanis. 

 

 

 

 

 

                                 

 

                                   Gambar 2.16 Motor bensin 

         (Kurniawan dkk., 2022) 

 

2.7.8      Filter mesin pencacah runput  

             Filter pada mesin pencacah rumput ini memisahkan antara hasil 

tepungan dan serat, pada mesin pencacah rumput ini memiliki bentuk 2 filter 

yang memiliki kegunaan masing – masing yaitu saringan tipis yang berguna 

untuk mem filter hasil dari cacahan yang lembut seperti jagung. Sedangkan filter 

yang besar berguna untuk mem filter hasil cacahan yang besar seperti singkong, 

biji mangrove (Kurniawan dkk.,2022). 
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       Gambar 2.17 Filter mesin pencacah rumput 

                                                   (Kurniawan dkk., 2022) 

     

2.8     Material baja karbon HSS  

          Material baja karbon HSS banyak aplikasi contoh dari material karbon tinggi 

seperti pisau karena baja karbon tinggi mempunyai nilai karbon antara 0,55% C. 

Sehingga pada pisau sangat bagus baik ketahanan maupun ketajaman pisau yang 

bagus dari pada menggunakan pisau bahan yang lain (Husen dkk., 2021).
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                  BAB III 

METEDEOLOGI PENELITIAN 

 

3.1    Diagram alur penelitian 

Menurut penelitian ini, menggunakan diagram alur yang dibuat secara urut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Pengujian kekerasan metode rockwell pada baja 

           HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 

 

        

 

 

 
 

 

 

 

 

 

                                   Gambar 3.1 Diagram alur penelitian 

 

 

 

Mulai 

Studi pustaka 

Persiapan alat dan bahan 

Hasil dan pembahasan 

Kesimpulan dan saran 

Selesai 
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3.2    Alat dan bahan 

3.2.1   Alat 

    Pada proses melakukan tahap pengujian kekerasan, pengujian impak. 

Berikut alat yang dipakai untuk prosedur sebelum pengujian dimulai: 

 

1. Mesin gerinda potong tangan 

Tabel 3.1 Spesifikasi mesin gerinda maktec 954 

Model Maktec 954 

Berat 1,9 kg 

Tegangan  220V/50HZ 

Diameter mata gerinda 100 mm 

Kecepatan tanpa beban 12,000 rpm 

Daya 570 W 

                           

 

 

 

 

   

        

                                  Gambar 3.2 Gerinda potong 

         Gerinda potong adalah alat yang biasa di pakai untuk memotong benda 

melalui gesekan mata gerinda. Cara kerja mesin masih menggunakan mekanisme 

manual untuk proses pemotongan dan proses pengasahan.
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Fungsi dari mesin gerinda potong: 

1. Memotong benda kerja yang sesuai prosedur 

2.  Mengasah benda kerja 

3.  Menghaluskan permukaan benda yang kasar 

4.  Sebagai proses akhir dalam pengerjaan pada benda kerja 

 

2.      Vernier caliper / Sigmat 

Tabel 3.2 Spesifikasi vernier caliper 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Vernier caliper 

         Vernier caliper yaitu alat untuk mengukur panjang, diameter dan kedalaman 

benda kerja, vernier caliper ini memiliki beberapa bagian seperti rahang tetap serta  

geser. Sedangkan untuk mengetahui hasil pengukuranya pada vernier caliper 

terletak pada bagian atas dan bawah yang terdiri angka yang dinamakan skala utama 

Tipe Manual 

Model Toki 

Produk buatan Japan 

Speksifikasi jangka 0-150 mm 

Ketelitian 0,05 mm 
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dan skala nonius. 

 

3.      Sharpener / kikir 

Tabel 3.3 Spesifikasi kikir 

  

 

  

            

 

 

        

   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 Kikir 

         Sharpener adalah alat perkakas tangan yang berfungsi untuk pengikisan suatu 

benda kerja, kegunaan sharpener ini untuk mempermudah proses penyayatan suatu 

benda agar rata dan halus antara bidang satu dan bidang lain. 

 

 

 

 

 

Model Plat atau gepeng 

Merk  Bison  

Panjang 37 cm 

Buatan India 
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4.      Amplas 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 3.5 Amplas 

         Amplas merupakan alat pendukung dalam proses penghalusan pada benda 

kerja yang berasal dari kertas, amplas sendiri memiliki tingkat kekasaran dan 

kehalusan tingkatan ini pada umum nya yang banyak dipakai 40 60 80 untuk tingkat 

kehalusan amplas, sedangkan untuk tingkat kekasaran amplas p12 p16 p30. 

 

5.      Mesin uji kekerasan metode rockwell  

 

 

  

 

 

 

 

 

                                       Gambar 3.6 Mesin uji kekerasan rockwell   

         Mesin uji kekerasan adalah metode pengujian yang efesien dan efektif untuk                   

menguji kekerasan dari bahan material baja dengan mudah dan dapat mengetahui 

hasil gambar sifat mekanis baja material. Metode pengujian kekerasan ini 
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menggunakan dengan metode rockwell. 

 

6.      Meteran  

 

 

 

 

 

 

   

                                              Gambar 3.7 Meteran 

         Meteran adalah alat ukur panjang dan jarak, selain itu meteran juga bisa untuk 

pengukuran sudut, lingkaran. Untuk tingkat ketelitian meteran 0,5 mm. 

 

8.      Gerinda potong 

               Tabel 3.4 spesifikasi gerinda potong tanam 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                     Gambar 3.8 gerinda potong tanam

Model MT243 

Berat 13,7 kg 

Tegangan 220 v 

Diameter mata gerinda 355 mm 

Kecepatan tanpa beban 3800 rpm 

Daya 200 w 
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         Gerinda potong tanam ini mesin perkakas yang banyak digunakan pada 

industri logam ataupun pengelasan. Fungsi gerinda tanam yaitu memotong benda 

kerja dengan akurasi yang baik dan meratakan permukaan yang kasar menjadi 

halus. 

 

9.      Wire cut 

        Wire cut adalah sebuah mesin yang berbentuk seperti mesin cnc program akan 

tetapi mesin wire cut lebih berfungsi untuk melakukan pemotongan dengan mode 

laser dengan ketelitian yang tinggi dan hasil pemotongan sangat presisi berbeda 

dengan pemotongan gerinda. 

 

  

 

 

 

 

  

 

                                        

                                         Gambar 3.9 Mesin wire cut 

 

3.2.2      Bahan  

              Pada saat pengujian membutuhkan plat baja HSS kaiser dan hss 61 kadur 

pisau planer. pengujian kekerasan yang memerlukan baja dengan ketebalan 5 mm. 

agar proses pengujian mendapatkan hasil yang baik. 
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                                          Gambar 3.10 bahan baja HSS 

 

3.3.   Metode Pengumpulan Data 

          Metode ini adalah hasil dari pengujian kekerasan metode rockwell dengan 

cara mengumpulkan data – data dari berbagai sumber seperti internet, jurnal buku 

perpustakaan. 

 

3.4    Metode Analisis Data 

         Analisis data ini dilakukan supaya mengetahui hasil nilai dari pengujian 

material mata pisau mesin pencacah rumput multi fungsi baja HSS dengan cara 

pengujian kekerasan metode rockwell 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1    Proses pengujian kekerasan rockwell 

1. Siapkan terlebih dahulu bahan baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 

 

 

 

 

 

     

                                    Gambar 4.1 Baja HSS 61 kadur 

 

 

 

     

 

                

                                       Gambar 4.2 Baja HSS 61 kaiser 
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2. Diukur terlebih dahulu benda yang akan diuji  

 

 

 

 

 

    Gambar 4.3 Ukur baja HSS 61 kaiser 

                                    

 

 

 

 

 

             Gambar 4.4 ukur baja HSS 61 kadur 

3. Lakukan pemotongan baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 

 

 

 

 

               

                 Gambar 4.5 pemotongan baja
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4. Pemotongan baja dengan mesin wire cut  

 

 

 

 

    

                           Gambar 4.6 pemotongan baja dengan mesin wire cut 

5. Hasil baja setelah dipotong dengan mesin wire cut dengan panjang 55 mm tinggi 

10 mm lebar 10 mm 

 

 

 

 

 

                            Gambar 4.7 Hasil potong baja dengan mesin wire cut 

2. Setelah dipotong, uji kekerasan baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 

 

 

 

 

               

                                          Gambar 4.8 proses kekerasan baja 
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3. Setelah itu atur terlebih dahulu mesin uji kekerasan   

  

 

 

 

 

 

                           Gambar 4.9 Proses penitikan baja HSS  

4. setelah penitikan kalibrasi dahulu daile penekan 

 

 

 

 

 

  

                    Gambar 4.10 kalibrasi daile penekan 

5. Lalu turunkan tuas untuk proses penekanan indentor ke baja 

 

 

 

 

 

                  Gambar 4.11 tuas penekan indentor 
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6. Sesudah itu liat hasil angka yang diperoleh baja 

 

 

 

 

 

 

 

      Gambar 4.12 hasil angka pengujian 

 

4.2    Hasil olah data uji kekerasan metode rockwell  

         Olah data uji kekerasan ini untuk mengetahui dan melihat secara langsung 

baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur yang akan diuji dengan metode rockwell yang 

menekan baja HSS nya yaitu indentor diameter 25 mm, dari proses pengujian baja 

ditekan indentor bola baja yang menghasilkan F= 1471 N dan membutuhkan waktu 

penekanan 15 detik pada material baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur. 

 

 

 

 

 

 

                    Gambar 4.13 Daile beban yang diberikan 
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4.3    Hasil uji kekerasan 

         Uji kekerasan adalah suatu proses untuk mengetahui ketahanan material pada 

area deformasi lokal ataupun permukaan bahan material nya, dengan metode 

rockwell untuk menentukan kekerasan bahan baja dengan cara ditekan bola baja 

ukuran 25 mm (HRC). Baja HSS diuji kekerasan dengan metode rockwell 

membutuhkan waktu 15 detik untuk mengetahui hasil penekanan. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 4.14 Proses uji kekerasan 

Proses pengujian kekerasan bertempat di lingkungan industri kecil kabupaten tegal 

yang beralamat kan Takaru, Jl, raya damyak No. KM. 4, Petoran, Damyak, 

Kecamatan kramat. 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                  

                               Gambar 4.15 Hasil uji kekerasan HSS 61 kaiser 
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                                Gambar 4.16 Hasil uji kekerasan 61 kadur 

 

Tabel 4.1 Hasil uji kekerasan metode rockwell 

No Kode 

sampel 

Parameter 

uji 

     Hasil uji Satuan Keterangan 

 

 

1.  

 

 

38.12) 

 

 

Kekerasan 

rockwell 

Daerah 

uji 

Nilai 

kekerasan 

 

- Beban 

penekanan 

F=1471 N 

- Waktu 

penekanan 

15 detik 

- Material baja   

HSS kaiser 

Titik 1  57  

 

    HRC 

 

Titik 2  59 

Titik 3   59 

 

Rata-rata 

 

58,33 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

38. 22) 

 

 

 

Kekerasan 

rockwell 

Titik 1 62  

 

 

 

  HRC 

- Beban 

penekanan F 

= 1471 N 

- Waktu 

penekanan 

15 detik 

- Material baja 

HSS kadur 

Titik 2 62 

Titik 3 62 

Rata-rata 62 

Keterangan: 

1. U95 = 58,33 + 1,75 

2. U95 = 62 + 1,13 

U95/ Ketidakpastian pengukuran tersebut diukur pada tingkat kepercayaan 95% 

dengan faktor cakupan (k) = 2 
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Kadur titik 1

Kadur titik 2

Kadur titik 3

54

56

58

60

62

Kaiser titik

1

Kaiser titik

2

Kaiser titik

3

Rata - rata

kaiser dan

kadur

Kaiser dan Kadur

Penjelasan dari data yang didapatkan rata-rata dari 2 jenis bahan material yang 

berbeda yaitu HSS Kaiser 61 dan HSS 61, baja kaiser nilai rata-rata kekerasan 58,33 

HRC. Dan baja HSS kadur rata-rata kekerasan 62 HRC. 

                 Tabel 4.2 diagram kekerasan baja HSS kaiser dan HSS kadur 

 

 

                              

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil dari diagram diatas menunjukan baja kadur memiliki tingkat 

kekerasan 62 HRC dari pada baja kaiser yang memiliki tingkat kekerasan 58,33 

HRC. Baja HSS memiliki tingkat ketajaman yang bagus dan tingkat ketahanan 

panas yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1    Kesimpulan 

         Berdasarkan hasil pengujian selama 1 hari di UPTD LIK Takaru yaitu 

pengujian kekerasan dan pengujian impact baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 

maka kesimpulan yang bisa diperoleh: 

1. Berdasarkan pengujian material baja HSS kaiser dan HSS kadur menunjukan 

hasil akhir yang berbeda pada saat pengujian kekerasan metode rockwell 

menunjukan nilai rata-rata pada baja kaiser sebesar 58,33 HRC sedangkan untuk 

baja HSS kadur memiliki nilai rata-rata sebesar 62 HRC. Maka kesimpulan nya baja 

kadur yang paling bagus. 

 

5.2    Saran 

         Harapan penulis pengujian ini bisa menjadi metode pembelajaran untuk para 

pembaca dan semoga untuk kedepanya pengujian ini bisa lebih baik lagi untuk 

metode pengujian yang akan datang dengan metode yang lainya.
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B. Hasil pengujian kekerasan baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 
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C. Hasil baja HSS 61 kaiser dan HSS 61 kadur 
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D.   Sertifikat uji kekerasan metode rockwell 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

41 
 

E. Lembar bimbingan laporan tugas akhir 
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